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ABSTRAK  
Remaja putri termasuk dalam kelompok usia yang rentan terhadap perilaku seksual pranikah, yang sebagian besar 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman mendalam mengenai kesehatan reproduksi. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pendidikan kesehatan reproduksi dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen, melalui model satu 

kelompok yang dinilai sebelum dan sesudah diberikan intervensi (one group pretest-posttest design). Sampel terdiri atas 

30 remaja putri yang berasal dari Pondok Pesantren Tarbiyatul Athfal. Intervensi diberikan melalui metode penyuluhan 

berbasis media edukatif serta pendekatan partisipatif yang komunikatif. Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen 

kuesioner pada saat pretest dan posttest, yang kemudian dianalisis menggunakan uji statistik paired sample t-test. Hasil 

analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan setelah intervensi dilakukan, 

dengan nilai signifikansi p < 0,001. Sebagian besar peserta mengalami peningkatan skor pengetahuan, berpindah dari 

kategori rendah ke kategori sedang bahkan tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa model pendidikan kesehatan 

reproduksi memiliki kontribusi penting dalam menambah wawasan remaja putri mengenai bahaya dan konsekuensi 

negatif dari perilaku seks bebas. Oleh karena itu, pendekatan edukatif ini disarankan menjadi bagian dari program 

pencegahan di lingkungan pesantren dan lembaga pendidikan guna menekan potensi munculnya perilaku seksual 

berisiko di kalangan remaja. 
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PENDAHULUAN 
Remaja mengalami masa transisi yang kompleks dan cepat, mencakup perubahan fisik, 

psikologis, intelektual, sosial, serta perilaku seksual sebagai dampak dari pubertas (Marcell et al., 

2011). 

Pada tahap ini, remaja mulai menunjukkan ketertarikan interpersonal yang dipengaruhi oleh 

perubahan hormonal. Dengan demikian, sangat diperlukan bagi para pendidik maupun orang tua 

untuk memiliki pemahaman yang mendalam mengenai fase perkembangan remaja, serta turut 

berperan aktif dalam mengawasi perilaku dan kegiatan yang mereka lakukanTingginya angka kasus 

kekerasan seksual, aborsi, narkoba, tawuran, dan tindak kriminal yang melibatkan remaja 

menunjukkan bahwa pengawasan terhadap kelompok usia ini masih belum optimal, sehingga 

diperlukan perhatian dan upaya penanganan yang lebih serius (Lestari, 2012). 

       Remaja, menurut WHO, merupakan kelompok usia antara 10 hingga 19 tahun. Data 

Sensus Penduduk Indonesia tahun 2010 mencatat jumlah remaja mencapai 43,5 juta jiwa atau sekitar 
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18% dari total populasi. Secara global, jumlah remaja diperkirakan mencapai 1,2 miliar orang, yang 

juga setara dengan 18% populasi dunia (Ardiansyah, 2023).Perubahan gaya hidup, paparan media, 

dan kemajuan teknologi juga membawa dampak besar pada cara remaja dalam memahami kesehatan 

reproduksi. Hal ini diperparah dengan adanya konten-konten seksual yang mudah diakses melalui 

internet dan media sosial, yang tidak jarang mengarahkan remaja pada pemahaman yang salah 

tentang seksualitas dan reproduksi. Akibatnya, banyak remaja yang terlibat dalam perilaku seksual 

berisiko tanpa memahami konsekuensinya, baik dari segi kesehatan fisik maupun psikologis. 

Pendidikan berperan penting dalam upaya pencegahan berbagai permasalahan kesehatan 

reproduksi, salah satunya melalui penyuluhan mengenai pentingnya pemahaman kesehatan 

reproduksi pada remaja. Kegiatan edukatif ini dapat diselenggarakan oleh institusi di luar lingkungan 

sekolah, salah satu contohnya adalah institusi pendidikan tinggi yang menyelenggarakan program 

studi terkait Pendidikan Kesehatan. Berdasarkan hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 

(SDKI), tercatat bahwa sebanyak 81 remaja putri dan 84 remaja putra pernah memiliki pengalaman 

menjalin hubungan pacaran, dengan persentase sekitar 44% di antaranya.di antaranya memulai 

hubungan tersebut pada usia 15 hingga 17 tahun (Ayu et al., 2020).          

Di Indonesia, penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi masih terbatas, padahal angka 

kejadian terkait permasalahan kesehatan reproduksi masih tergolong tinggi (Benita, 2012). Salah satu 

langkah strategis dalam mengatasi permasalahan ini adalah melalui pemberian edukasi kesehatan 

reproduksi, khususnya kepada remaja putri. Edukasi ini tidak hanya terbatas pada pemahaman 

mengenai organ reproduksi dan proses biologisnya, tetapi juga mencakup dimensi psikologis, sosial, 

serta nilai-nilai etika dalam hubungan seksual. Pendekatan pendidikan yang komprehensif 

diharapkan mampu membentuk sikap dan perilaku remaja putri yang lebih bertanggung jawab, 

sehingga mereka dapat membuat keputusan yang bijak terkait kesehatan seksualnya.  

 Permasalahan kesehatan pada remaja kini menjadi perhatian utama masyarakat. Upaya 

preventif yang dapat dilakukan adalah melalui pemberian pendidikan kesehatan reproduksi kepada 

remaja putri. Pendidikan ini mencakup penyampaian materi mengenai aspek reproduksi perempuan, 

perilaku seksual remaja, faktor penyebab, dampaknya, serta perubahan fisik yang terjadi, yang 

disampaikan melalui media seperti video animasi dan presentasi. Sebagai penutup, dilakukan 

pengisian kuesioner guna mengukur pemahaman peserta terhadap isu seksualitas 
 

METODE PENELITIAN  

   Penelitian ini menggunakan 30 orang responden remaja putri di Pondok Pesantren 

Tarbiyatul Athfal pada 13 Mei 2025. Kriteria partisipan yang termasuk dalam penelitian ini 

mencakup, Remaja putri dari santriwati pondok pesantren Atifatul Atfhal, Remaja putri yang 

bersedia menjadi responden. 

Material: Penelitian ini menggunakan desain Pre-Eksperimen dengan pendekatan One-Group 

Pretest-Posttest, di mana satu kelompok subjek diuji sebelum dan sesudah intervensi diberikan. 

Subjek penelitian berjumlah 30 remaja putri yang berasal dari Pondok Pesantren Tarbiyatul Athfal. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara total sampling, sehingga Seluruh anggota populasi 

ditetapkan sebagai sampel dalam penelitian ini. Data yang dikumpulkan merupakan data primer yang 

diperoleh langsung melalui distribusi kuesioner kepada responden. (Dharma, 2011). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Karakteristik yang dilihat dari usia remaja  

No Usia Remaja  Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

1 13-15 tahun  19 63,3% 

2 16 - 18 tahun  11 36,7% 

Total 30 100% 

        Sumber: berdasarkan data utama yang diperoleh dari hasilpenelitian bulan  mei-juni 2025 
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Berdasarkan tabel di atas, mayoritas dari 30 responden di Pondok Pesantren Tarbiyatul Athfal 

berusia 13– 15 tahun, yaitu sebanyak 19 orang (63,3%), sementara sisanya sebanyak 11 

responden (36,7%) berada pada rentang usia 16– 18 tahun. 

 

Karakteristik berdasarkan jenjang pendidikan  

No  Tingkat Pendidikan  Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

1  Remaja Putri jenjang 

SMP 

19 63,3% 

2  Remaja Putri jenjang 

SMA 

11 36,7% 

Total 30 100% 

        Sumber: data primer hasilpenelitian  mei-juni 2025 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa dari 30 reponden pada pondok pesantren tarbiyatul athfal 

sebanyak 19 (63,3%) responden tingkat pendidikannya adalah SMP. Sedangkan tingkat 

pendidikan SMA sebesar 11 responden (36,7 %). 

Hasil Uji Paired T-Test  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik Pre-test Post-test 

Rata-rata (Mean) 54,10 75,73 

Selisih Rata-rata Skor 21,63 21,63 

Standar Deviasi Selisih 18,36 18,36 

Jumlah Responden (n) 30 30 

        Sumber: data primer hasilpenelitian bulan mei-juni 2025 

 

Berdasarkan hasil pengukuran, Skor rata-rata yang diperoleh pada pre-test tercatat mencapai 

54,10, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 75,73. Temuan ini mengindikasikan 

adanya peningkatan pengetahuan sebesar 21,63 poin setelah diberikan intervensi berupa 

pendidikan kesehatan reproduksi. 

 

Uji Statistik 

     Jenis uji statistik yang diterapkan adalah paired sample t-test, yang digunakan untuk 

menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor sebelum dan 

sesudah intervensi pendidikan diberikan. Adapun hasil pengujian t menunjukkan bahwa: 

 

Pengujian Secara Statistik Nilai 

t hitung 6,455 

p-value 0,001(sangat signifikan) 

α (alfa) 0,01 

 

Interpretasi: 

Karena p-value < 0,01, maka Hipotesis nol (H0) ditolak, sementara hipotesis alternatif (H1) 

diterima, menunjukkan adanya perbedaan signifikan secara statistik pada skor pengetahuan 

remaja putri sebelum dan sesudah intervensi model pendidikan kesehatan reproduksi. 

 

Pembahasan 

       Analisis data menunjukkan bahwa model pendidikan kesehatan reproduksi mampu 

meningkatkan pengetahuan remaja putri terkait seks bebas. Terjadi kenaikan skor rata-rata dari 
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54,10 menjadi 75,73 dengan selisih 21,63 poin dan standar deviasi 18,36, yang mengindikasikan 

adanya dampak positif terhadap pemahaman responden. 

      Hasil uji t menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan (t = 6,455, p < 0,001).Hal ini 

memperkuat bahwa pendekatan pendidikan yang sesuai dapat meningkatkan pemahaman secara 

lebih mendalam terhadap perubahan sikap dan perilaku kepada remaja putri terkait risiko dan 

pencegahan seks bebas. Selain itu, hal ini dapat dijadikan acuan dalam merancang program 

intervensi pendidikan yang lebih optimal dengan fokus dalam peningkatan pemahaman materi 

dikalangan santriwati pada pondok pesantren  tarbiyatul alfal terutama padamerekan yang di 

tingkat pendidikan SMP dan SMA. 

     Hal ini sesuai dari penelitian yang dilakukan oleh Aprilia & Khoiroh,, 2025 bahwa 

pendidikan kesehatan reproduksi tidak hanya mempengaruhi sikap tapi juga berkontribusi 

dalam perubahan perilaku seksual remaja yang lebih tanggung jawab. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden yang terlibat dalam studi ini adalah remaja 

putri berusia 13–15 tahun (63,3%) dan berada pada jenjang pendidikan SMP (63,3%) di Pondok 

Pesantren Tarbiyatul Athfal. Intervensi berupa pendidikan kesehatan reproduksi terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai seks bebas, sebagaimana ditunjukkan oleh 

peningkatan skor rata-rata dari 54,10 pada pre-test menjadi 75,73 pada post-test, dengan selisih 

21,63 poin. Hasil uji statistik paired sample t-test menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan 

secara statistik (t = 6,455; p = 0,001 < α = 0,01), sehingga dapat disimpulkan bahwa intervensi yang 

diberikan berhasil meningkatkan pemahaman responden secara signifikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan kesehatan reproduksi yang tepat dan 

terstruktur dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran serta pemahaman 

remaja putri terhadap risiko dan pencegahan seks bebas. Dengan demikian, program serupa sangat 

relevan untuk diimplementasikan secara lebih luas, khususnya di lingkungan pesantren dan pada 

kelompok usia remaja tingkat SMP dan SMA, guna membentuk perilaku yang lebih sehat dan 

bertanggung jawab sejak dini. 
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